BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada pasien diabetes melitus di UPTD
Puskesmas Kendal I, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Health Locus of
Control dengan kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus. Pasien
yang mempunyai Health Locus of Control yang tinggi, maka akan mempunyai
kepatuhan minum obat yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Adapun sumbangan efektif (SE) health
locus of control terhadap kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus

sebesar 8,58%.

6.2. Saran
Melalui penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut :

6.2.1.Bagi Masyarakat

Saran untuk penderita diabetes melitus diharapkan untuk meningkatkan

kepatuhan karena sangat berpengaruh pada kesehatan.

6.2.2.Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti yang mungkin tertarik untuk melakukan penelitian tentang health
locus of control dan kepatuhan minum obat diharapkan dapat melanjutkan
penelitian lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya seperti menggunakan kedua
variabel pada penelitian ini dengan dihubungkan pada variabel psikologis yang

lainnya agar lebih beragam dan representatif. Peneliti selanjutnya disarankan

35



36

untuk fokus pada salah satu dimensi agar lebih mendalami dimensi mana

yang berpengaruh terhadap kepatuhan.



	SKRIPSI
	SKRIPSI (1)
	HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAKSI
	ABSTRACT
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Tujuan Penelitian
	1.3. Manfaat Penelitian

	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Kepatuhan Minum Obat
	2.1.1. Definisi Kepatuhan Minum Obat
	2.1.2. Aspek Kepatuhan Minum Obat
	2.1.3. Faktor-faktor Kepatuhan Minum Obat

	2.2. Health Locus of control
	2.2.1. Definisi Health Locus of control
	2.2.2. Aspek Health Locus of control

	2.3. Dinamika Hubungan Antara Health Locus of Control Dengan Kepatuhan Minum Obat
	2.4. Hipotesis

	BAB 3  METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian
	3.2. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel
	3.2.1. Kepatuhan minum obat
	3.2.2. Health Locus of Control

	3.3. Populasi dan Teknik Sampling
	3.3.1. Populasi
	3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel

	3.4. Alat Ukur
	3.5. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur
	3.5.1. Validitas Alat Ukur
	3.5.2. Realibilitas Alat Ukur

	3.6. Metode Analisis Data

	BAB 4 PELAKSANAAN PENELITIAN
	4.1. Orientasi Kancah Penelitian
	4.2. Persiapan Penelitian
	4.2.1. Penyusunan Alat Ukur
	4.2.2. Permohonan Izin

	4.3. Pelaksanaan Penelitian
	4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
	4.4.1. Validitas dan Reliabilitas Skala Kepatuhan minum obat
	4.4.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Health Locus of Control


	BAB 5  HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1. Hasil Penelitian
	5.1.1. Uji Asumsi
	5.1.2. Uji Hipotesis

	5.2. Pembahasan
	5.3. Keterbatasan Penelitian

	BAB 6 PENUTUP
	6.1. Kesimpulan
	6.2. Saran
	6.2.1. Bagi Masyarakat
	6.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya


	DAFTAR PUSTAKA

